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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Kondisi lokasi penelitian 

 Lokasi penelitian ini adalah UPTD Puskesmas Mengwi I yang merupakan unit 

pelaksana teknis daerah di bawah Dinas Kesehatan Kabupaten Badung yang 

berlokasi di Banjar Panca Dharma, Desa Mengwitani, Kecamatan Mengwi, 

Kabupaten Badung. UPTD Puskesmas Mengwi I memiliki wilayah kerja seluas 

40,9 km² dengan batas wilayah sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten 

Tabanan, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Kapal, sebelah timur berbatasan 

dengan Desa Penarungan, dan sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten 

Tabanan. UPTD Puskesmas Mengwi I memiliki berbagai fasilitas pelayanan 

kesehatan yang terdiri dari Unit Gawat Darurat (UGD) dan ruang bersalin 24 jam, 

unit rawat jalan yang terdiri dari poliklinik umum, poliklinik lanisa, poliklinik anak 

dan imunisasi, poliklinik KIA/KB, unit rawat inap (PONED) untuk ibu pasca 

persalinan, farmasi dan laboratorium. 

Penelitian ini dilakukan di Poliklinik Umum dan Poliklinik Lansia UPTD 

Puskesmas Mengwi I. Poliklinik umum merupakan pusat pelayanan kesehatan 

primer yang memberikan pemeriksaan, diagnosis, dan pengobatan dasar bagi 

seluruh kelompok usia pasien. Poliklinik lansia yang merupakan pelayanan 

kesehatan holistik dan terpadu yang berfokus pada penanganan penyakit 

degeneratif serta pengelolaan kompleksitas medis pada pasien lanjut usia. Wilayah 

kerja UPTD Puskesmas Mengwi I meliputi 9 desa, yaitu Desa Kuwum, Desa 

Sembung, Desa Sobangan, Desa Baha, Desa Werdi Bhuwana, Desa Gulingan, Desa 
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Mengwi, Desa Mengwitani, dan Desa Kekeran. Dengan jumlah penduduk di 

wilayah kerja sebanyak 50.609 jiwa yang terdiri dari penduduk laki-laki sebanyak 

25.297 jiwa dan perempuan sebanyak 25.312 jiwa. Sebagai fasilitas pelayanan 

kesehatan tingkat pertama, UPTD Puskesmas Mengwi I memberikan pelayanan 

promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif kepada masyarakat di wilayah 

kerjanya. 

2. Karakteristik subjek penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah pasien hipertensi yang sesuai 

dengan kriteria inklusi dan ekslusi. Karakteristik subjek penelitian meliputi usia, 

jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan dan status perkawinan yang disajikan dalam 

tabel 3, 4, 5, 6, dan 7 : 

a. Karakteristik subjek penelitian berdasarkan usia  

Tabel 3  

Distribusi Frekuensi Subjek Penelitian Berdasarkan Karakteristik Usia di 

Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Mengwi I Tahun 2026 

No Usia Frekuensi (f) Persentase (%) 

1 21-30 tahun 22 22,4 

2 31-40 tahun 24 24,5 

3 41-50 tahun 31 31,6 

4 >50 tahun 21 21,4 

 Jumlah 98 100 

Tabel 3 di atas menunjukan subjek penelitian paling banyak berusia 41 -50 tahun 

dengan jumlah sebanyak 31 orang (31,6%).  
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b. Karakteristik subjek penelitian berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 4  

Distribusi Frekuensi Subjek Penelitian Berdasarkan Karakteristik Jenis 

Kelamin di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Mengwi I Tahun 2026 

No Jenis Kelamin Frekuensi  Persentase (%) 

1 Laki – Laki  50 51,0 

2 Perempuan  48 49,0 

 Jumlah 98 100 

Tabel 4 di atas menunjukan subjek penelitian paling banyak dengan jenis 

kelamin laki-laki dengan jumlah sebanyak 50 orang (51,0%).  

c. Karakteristik subjek penelitian berdasarkan pendidikan 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, jenjang pendidikan terdiri atas pendidikan dasar, 

pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Pendidikan dasar meliputi Sekolah 

Dasar (SD)/Madrasah Ibtidaiyah (MI) serta Sekolah Menengah Pertama 

(SMP)/Madrasah Tsanawiyah (MTs). Pendidikan menengah meliputi Sekolah 

Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK), dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), sedangkan pendidikan tinggi 

mencakup program diploma, sarjana, magister, spesialis, dan doktor. 
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Tabel 5  

Distribusi Frekuensi Subjek Penelitian Berdasarkan Karakteristik 

Pendidikan di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Mengwi I tahun 2026 

No Pendidikan Frekuensi  Persentase (%) 

1 Dasar 20 20,4 

2 Menengah  26 26,5 

3 Tinggi 52 53,1 

 Jumlah 98 100 

Tabel 5 di atas menunjukan subjek penelitian paling banyak dengan pendidikan 

Tinggi dengan jumlah sebanyak 52 orang (53,1%).  

d. Karakteristik subjek penelitian berdasarkan pekerjaan 

Tabel 6  

Distribusi Frekuensi Subjek Penelitian Berdasarkan Karakteristik Pekerjaan 

di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Mengwi I Tahun 2026 

No Pekerjaan  Frekuensi  Persentase (%) 

1 Bekerja  84 85,7 

2 Tidak bekerja  14 14,3 

 Jumlah 98 100 

Tabel 6 di atas menunjukan subjek penelitian paling banyak yaitu bekerja 

sebanyak 84 orang (85,7%). 

e. Karakteristik subjek penelitian berdasarkan status perkawinan 

Tabel 7  

Distribusi Frekuensi Subjek Penelitian Berdasarkan Karakteristik Status 

Perkawinan di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Mengwi I Tahun 2026 

No Status Perkawinan   Frekuensi  Persentase (%) 

1 Menikah   84 85,7 

2 Belum menikah   14 14,3 

 Jumlah 98 100 

Tabel 7 di atas menunjukan subjep penelitian paling banyak memiliki status 

perkawinan menikah sebanyak 84 orang (85,7%). 
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3. Hasil pengamatan terhadap subjek berdasarkan variabel penelitian 

a. Tingkat Self Emotion Appraisal pada Pasien Hipertensi di wilayah kerja UPTD 

Puskesmas Mengwi I Tahun 2026 

Tabel 8  

Distribusi Skor Subjek Penelitian Berdasarkan Tingkat Self Emotion 

Appraisal di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Mengwi I Tahun 2026 

Kode Subjek   

Penelitian 

Total Skor  Kode Subjek   

Penelitian 

Total Skor 

R1 58  R50 52 

R2 62  R51 55 

R3 37  R52 53 

R4 62  R53 55 

R5 63  R54 57 

R6 53  R55 62 

R7 35  R56 33 

R8 71  R57 53 

R9 36  R58 61 

R10 54  R59 49 

R11 54  R60 52 

R12 62  R61 46 

R13 62  R62 45 

R14 52  R63 44 

R15 48  R64 48 

R16 55  R65 44 

R17 35  R66 61 

R18 48  R67 49 

R19 53  R68 50 

R20 52  R69 52 

R21 51  R70 30 

R22 49  R71 58 

R23 52  R72 70 

R24 32  R73 39 

R25 57  R74 51 

R26 54  R75 73 

R27 61  R76 69 

R28 57  R77 61 

R29 56  R78 39 

R30 50  R79 54 
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Kode Subjek   

Penelitian 

Total Skor  Kode Subjek 

Penelitian 

Total Skor 

R31 60  R80 55 

R32 33  R81 60 

R33 57  R82 55 

R34 57  R83 51 

R35 57  R84 57 

R36 52  R85 53 

R37 36  R86 57 

R38 40  R87 53 

R39 52  R88 59 

R40 50  R89 53 

R41 38  R90 54 

R42 44  R91 51 

R43 31  R92 70 

R44 55  R93 53 

R45 53  R94 71 

R46 49  R95 61 

R47 33  R96 73 

R48 46  R97 57 

R49 34  R98 73 

Tabel 8 di atas menunjukan sebagian besar subjek penelitian memiliki skor self 

emotion appraisal tertinggi berada pada kategori sedang (38-58) dan subjek 

penelitian yang memiliki skor self emotion appraisal terendah berada pada kategori 

rendah (59-80).  
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b. Tingkat Distres Psikologis pada Pasien Hipertensi di wilayah kerja UPTD 

Puskesmas Mengwi I Tahun 2026 

Tabel 9  

Distribusi Skor Subjek Penelitian Berdasarkan Tingkat Distres Psikologis di 

Wilayah Kerja UPTD PUskesmas Mengwi I Tahun 2026 

Kode Subjek   

Penelitian 

Total Skor  Kode Subjek   

Penelitian 

Total Skor 

R1 17  R50 22 

R2 25  R51 20 

R3 14  R52 22 

R4 22  R53 23 

R5 21  R54 28 

R6 18  R55 24 

R7 16  R56 18 

R8 19  R57 21 

R9 24  R58 22 

R10 27  R59 16 

R11 35  R60 14 

R12 28  R61 17 

R13 20  R62 24 

R14 19  R63 21 

R15 30  R64 22 

R16 18  R65 28 

R17 18  R66 21 

R18 24  R67 24 

R19 24  R68 22 

R20 30  R69 23 

R21 26  R70 19 

R22 28  R71 20 

R23 27  R72 14 

R24 32  R73 17 

R25 28  R74 24 

R26 38  R75 23 

R27 25  R76 20 

R28 23  R77 24 

R29 22  R78 27 

R30 21  R79 26 

R31 22  R80 18 

R32 30  R81 25 

R33 26  R82 21 

R34 20  R83 27 
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Kode Subjek   

Penelitian 

Total Skor  Kode Subjek   

Penelitian 

Total Skor 

R35 23  R84 23 

R36 32  R85 12 

R37 15  R86 27 

R38 16  R87 37 

R39 22  R88 28 

R40 29  R89 35 

R41 13  R90 35 

R42 15  R91 37 

R43 32  R92 25 

R44 29  R93 33 

R45 23  R94 23 

R46 26  R95 25 

R47 23  R96 13 

R48 21  R97 11 

R49 13  R98 25 

Tabel 9 di atas menunjukan sebagian besar subjek penelitian memiliki skor 

distres psikologis tertinggi berada pada kategori sedang (22-29) dan subjek 

penelitian yang memiliki skor distres psikologis terendah berada pada kategori 

rendah (10-15).  
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4. Hasil penelitian hubungan self emtion appraisal dengan distres psikologis 

pada pasien hipertensi di wilayah kerja UPTD Puskesmas Mengwi I 

a. Tingkat Self Emotion Appraisal pada Pasien Hipertensi di wilayah kerja UPTD 

Puskesmas Mengwi I Tahun 2026 

Tabel 10  

Distribusi Frekuensi Subjek Penelitian Berdasarkan Tingkat Self Emotion 

Appraisal di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Mengwi I Tahun 2026 

Ka_Self Emotion Appraisal  Frekuensi  Persentase (%) 

Rendah  12 12,2 

Sedang 64 65,3 

Tinggi   22 22,4 

Jumlah 98 100 

Tabel 10 di atas menunjukan sebagian besar subjek penelitian memiliki tingkat 

self emotion appraisal sedang yaitu sebanyak 64 orang (65,3%). 

b. Tingkat Distres Psikologis pada Pasien Hipertensi di wilayah kerja UPTD 

Puskesmas Mengwi I Tahun 2026 

Tabel 11  

Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan Tingkat Distres Psikologis di 

Wilayah Kerja UPTD PUskesmas Mengwi I Tahun 2026 

Ka_Distres Psikologis   Frekuensi  Persentase (%) 

Ringan  26 26,5 

Rendah  9 9,2 

Sedang  50 51,0 

Berat    13 13,3 

Jumlah 98 100 
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Tabel 11 di atas meninjukan sebagian besar subjek penelitian memiliki tingkat 

distres psikologis sedang yaitu sebanyak 50 orang (51,0%) dan distres psikologis 

ringan  yaitu sebanyak orang 26 orang (26,5 %).  

c. Hubungan Self Emotion Appraisal dengan Distres Psikologis pada Pasien 

Hipertensi di wilayah kerja UPTD Puskesmas Mengwi I Tahun 2026 

Tabel 12  

Analisis Hubungan Self Emotion Appraisal dengan Distres Psikologis Subjek 

Penelitian di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Mengwi I Tahun 2026 

Self 

Emotion 

Apprasial 

Distres Psikologis  

r  

 

p value  

Rendah 

 

Ringan  

 

Sedang  

 

Berat  

f % f % f % f % -,308 0,002 

Rendah  3 3,1% 5 5,1% 2 2,0% 2 2,0%   

Sedang 4 4,1% 16 16,3% 33 33,7% 11 11,2%   

Tinggi 2 2,0% 5 5,1% 15 15,3% 0 0,0%   

 Tabel 12 di atas menunjukan bahwa subjek penelitian dengan kategori self 

emotion appraisal sedang sebagian besar mengalami distres psikologis sedang yaitu 

sebanyak 33 orang dengan persentase 33,7%, sedangkan subjek penelitian dengan 

self emotion appraisal tinggi sebagian besar mengalami distres psikologis sedang 

yaitu sebanyak 15 orang dengan persentase 15,3%.  

Hasil uji Spearman Rank diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar -0,308 

dengan kategori “lemah” dan memiliki arah negatif. Hal ini menunjukkan bahwa 

hubungan antara self emotion appraisal dengan distres psikologis pada pasien 

hipertensi memiliki kekuatan korelasi yang rendah. Nilai p-value sebesar 0,002 

yang tmenunjukkan bahwa p < 0,05, sehingga Ha diterima dan H0 ditolak, maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara self emotion 
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appraisal dengan distres psikologis pada pasien hipertensi di Wilayah Kerja UPTD 

Puskesmas Mengwi I. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian  

1. Gambaran self emotion appraisal pada subjek penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 98 subjek penelitian di Wilayah 

Kerja UPTD Puskesmas Mengwi I, diperoleh hasil bahwa sebanyak 64 subjek 

penelitian (65,3%) memiliki tingkat self emotion appraisal sedang, sebanyak 22 

subjek penelitian (22,4%) memiliki tingkat self emotion appraisal tinggi dan 

sebanyak 12 subjek penelitian (12,2%) memiliki tingkat self emotion appraisal 

rendah. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa setiap subjek penelitian telah cukup 

mampu mengenali dan memahami emosi yang dirasakan dalam menghadapi 

kondisi penyakit yang dialami. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari dkk. 

(2024) yang yang menunjukkan bahwa sebagian besar subjek penelitian memiliki 

tingkat self emotion appraisal kategori sedang, yaitu sebanyak 25 dari 44 orang 

(52,5%). Kemampuan mengenali emosi merupakan aspek penting pada pasien 

hipertensi karena dapat memengaruhi kondisi psikologis dan cara individu 

menghadapi stres. Pasien dengan kemampuan self emotion appraisal yang cukup 

baik cenderung lebih mampu mengontrol emosi, berpikir lebih tenang, serta 

menjaga kestabilan psikologis selama menjalani pengobatan hipertensi. 

Penelitian ini juga didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Lia 

dkk.(2025) mengenai tingkat self emotion appraisal yang tinggi  pada pasien 

hipertensi menunjukkan bahwa pasien yang memiliki kemampuan pengelolaan diri 

yang baik cenderung memiliki kemampuan untuk mengotrol emosi dengan baik. 
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Pasien yang mampu untuk mengenali emosi memiliki peran penting dalam menjaga 

kestabilan psikologis pasien hipertensi. 

Penelitian ini tidak sepenuhnya sejalan dengan penelitian Engkartini (2024) 

yang menunjukkan bahwa tingkat self emotion appraisal tidak memiliki hubungan 

yang signifikan. Perbedaan hasil tersebut kemungkinan disebabkan oleh perbedaan 

karakteristik subjek penelitian dan variabel yang diteliti.  

Berdasarkan hasil penelitian dan teori pendukung tersebut, peneliti berasumsi 

bahwa tingkat self emotion appraisal memiliki peranan penting dalam mengenali 

dam memahami emosi yang dirasakan. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin 

tinggi kemampuan self emotion appraisal yang dimiliki pasien hipertensi, maka 

semakin baik pula kemampuan pasien dalam mengontrol emosi dan menjaga 

kestabilan psikologis. Sebaliknya, pasien dengan kemampuan yang masih sedang 

tetap dapat mengalami tekanan emosional apabila menghadapi kondisi yang 

menimbulkan stres akibat penyakit hipertensi. 

2. Gambaran distres psikologis pada subjek penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 98 subjek penelitian di Wilayah 

Kerja UPTD Puskesmas Mengwi I, diperoleh hasil bahwa sebanyak 50 subjek 

penelitian (51,0%) mengalami distres psikologis sedang, sebanyak 26 subjek 

penelitian (26,5%) juga mengalami distres psikologis ringan. Selain itu, sebanyak 

9 responden (9,2%) mengalami distres psikologis rendah dan sebanyak 13 

responden (13,3%) mengalami distres psikologis berat.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurkhalizah 

dkk.(2022), yang menunjukan bahwa dari 110 responden dan sebanyak 57 orang 
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(51,8 %) mengalami distres psikologis sedang yang menunjukan bahwa sebagian 

besar pasien hipertensi mengalami distres psikologis tingkat sedang akibat 

kekhawatiran terhadap kondisi kesehatannya 

Penelitian ini juga didukung dengan penelitian yang dilakukan Yovita dkk. 

(2023) mengenai pasien hipertensi dapat mengalami distres psikologis karena 

adanya rasa khawatir terhadap kondisi kesehatan, ketakutan akan komplikasi 

penyakit, keharusan menjalani pengobatan secara terus-menerus, serta perubahan 

pola hidup yang harus dilakukan. Selain itu, tekanan akibat penyakit yang tidak 

kunjung sembuh dapat menimbulkan perasaan cemas, stres, mudah marah, sedih, 

dan merasa terbebani secara emosional. 

Penelitian ini tidak sepenuhnya sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rifki dkk. (2025) yang tidak menemukan adanya hubungan signifikan distres 

psikologis dengan nilai p = 0,025 yang menunjukkan hubungan positif dengan 

kekuatan sedang. Sementara itu, penelitian ini menemukan hubungan signifikan 

antara distres psikologis dengan nilai p = 0,002 dan koefisien korelasi r = -0,308, 

yang menunjukkan hubungan negatif dengan kekuatan lemah. Perbedaan hasil 

tersebut disebabkan oleh perbedaan variabel yang diteliti.. 

Berdasarkan hasil penelitian dan teori pendukung tersebut, peneliti berasumsi 

bahwa pasien hipertensi cenderung mengalami tekanan psikologis akibat penyakit 

kronis yang dialami dalam jangka panjang. Hal ini dapat disebabkan oleh rasa 

khawatir terhadap kondisi kesehatan, ketakutan akan komplikasi penyakit, 

pengobatan yang harus dijalani secara terus-menerus, serta perubahan pola hidup 
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akibat hipertensi. Kondisi tersebut dapat menimbulkan perasaan cemas, stres, 

mudah marah, sedih, dan merasa terbebani secara emosional. 

3. Hubungan self emotion appraisal dengan distres psikologis pada pasien 

hipertensi  

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetapkan, yaitu untuk menganalisis 

hubungan antara self emotion appraisal dengan distres psikologis pada pasien 

hipertensi, hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

kedua variabel tersebut. Analisis bivariat dilakukan menggunakan uji korelasi 

Spearman’s rho dan diperoleh nilai p value sebesar 0,002. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa p < 0,05, sehingga Ha diterima dan H0 ditolak. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara self 

emotion appraisal dengan distres psikologis pada pasien hipertensi. Hasil korelasi 

dalam uji hipotesis ini termasuk kedalam kategori “lemah” karena memiliki 

kekuatan korelasi (r = -.308) dan memiliki arah negatif. Hal ini menunjukkan bahwa 

hubungan antara self emotion appraisal dengan distres psikologis pada pasien 

hipertensi memiliki kekuatan korelasi yang rendah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Apriyanti dkk. 

(2024) dimana penelitian ini memperoleh nilai p = 0,000 (< 0,05), mengindikasikan 

adanya hubungan antara self emotion appraisal dengan distres psikologis  pada  

lansia  di  wilayah  yang  diteliti.  Koefisien  korelasi -0,551  menunjukkan  

hubungan tingkat  sedang  dengan  arah  negatif,  artinya  semakin  baik  self emotion 

appraisal maka semakin  rendah  tingkat distres psikologis pada pasien hipertensi. 
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Hasil penelitian oleh Noviri dkk. (2025) menunjukan mengenai hubungan self 

emotion appraisal dengan distres psikologis pada pasien hipertensi yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara kecerdasan emosional 

dengan derajat hipertensi (p-value=0,00). Penelitian tersebut menjelaskan bahwa 

ketidakmampuan individu dalam mengelola emosi dapat meningkatkan hormon 

stres sehingga mempengaruhi peningkatan tekanan darah. 

Hasil crosstabulation menunjukkan gambaran distribusi responden berdasarkan 

tingkat self emotion appraisal dan tingkat distres psikologis. Pada kelompok 

responden dengan self emotion appraisal kategori sedang, sebagian besar 

mengalami distres psikologis sedang yaitu sebanyak 33 responden (33,7%). 

Sementara itu, pada kelompok dengan self emotion appraisal tinggi, proporsi 

responden yang mengalami distres psikologis sedang lebih rendah, yaitu sebanyak 

15 responden (15,3%). Hal ini menggambarkan bahwa responden yang memiliki 

kemampuan lebih baik dalam mengenali dan memahami emosinya cenderung 

mengalami distres psikologis yang lebih rendah. 

Hasil uji Spearman Rank menunjukkan adanya hubungan negatif antara self 

emotion appraisal dengan distres psikologis, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 

-0,308. Nilai negatif tersebut menunjukkan arah hubungan yang berlawanan, yaitu 

semakin tinggi self emotion appraisal, maka tingkat distres psikologis cenderung 

menurun. Dengan demikian, kemampuan individu dalam memahami emosi diri 

sendiri dapat berperan dalam menurunkan risiko terjadinya distres psikologis. 
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C. Kelemahan Penelitian 

1. Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross sectional sehingga 

pengambilan data hanya dilakukan dalam satu waktu dan tidak dapat 

menjelaskan hubungan sebab akibat antara self emotion appraisal dengan distres 

psikologis pada pasien hipertensi. 

2. Pengumpulan data menggunakan kuesioner self report sehingga jawaban 

responden sangat bergantung pada kejujuran, persepsi, dan kondisi emosional 

responden saat pengisian kuesioner. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


